
i 
 

COVER 

 

  





 

i 
 

SURAT KEPUTUSAN PENETAPAN PEDOMAN PERKULIAHAN HYBRID  

 

 



 

ii 
 

TIM PENYUSUN 

PEDOMAN PERKULIAHAN HYBRID 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
 

 
Pelindung 

Prof. Drs. H. Junaidi, M.Pd, Ph.D. 
 

Penanggungjawab 
dr. Erna Sulistyowati, M.Kes, Ph.D. 

 
Pengarah 

Dr. H. Ronny Malavia Mardani, M.M, MOS. 

 

Ketua 
Dr. Anies Fuady, M.Pd. 

 

Wakil Ketua 
Benny K. Heriawanto, S.H., M.Hum, M.Kn. 

 
Sekretaris 

Dr. Indhra Musthofa, M.Pd.I. 
 

Anggota 
Dr. Ir. H. Zainul Arifin, M.P. 

Dr. Sri Wahyuni, M.Pd. 
Prof. Dr. Dwi Fita Heriyawati, M.Pd. 
Dr. M. Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I. 

 
Sekretariat 

Ahmad Baha’uddin Afandi 
 

Desain Cover 
Ahmad Danial R., S.T. 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://m.pd/
http://m.kn/
http://m.pd/
http://m.pd/
http://m.pd/
http://m.pd/


 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Pedoman Perkuliahan Hybrid di 

Universitas Islam Malang (UNISMA) ini dapat disusun dan diselesaikan. Model 

pembelajaran hybrid merupakan gabungan antara metode pembelajaran luring 

dan daring, yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas, efisiensi, dan 

efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Pedoman ini disusun untuk membantu dosen, mahasiswa, serta seluruh civitas 

akademika UNISMA memahami konsep, prosedur, dan teknis pelaksanaan 

perkuliahan hybrid. Kami berharap pedoman ini dapat menjadi pedoman yang 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran hybrid di Universitas Islam Malang. 

Kami menyadari bahwa pedoman ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kami terbuka terhadap saran dan masukan konstruktif untuk 

penyempurnaan pedoman ini di masa mendatang. Akhir kata, kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku pedoman ini dapat memberikan manfaat 

yang besar dalam mendukung keberhasilan pembelajaran hybrid di Universitas 

Islam Malang. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

            Malang, 1 September 2025 
            Rektor 

 
 
            ttd 
 
            Prof. Drs. H. Junaidi, M.Pd, Ph.D. 
            NIP. 196704031992031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

dunia pendidikan. Perguruan tinggi khususnya Universitas Islam Malang 

(Unisma) dituntut untuk terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu inovasi dalam sistem 

pendidikan yang semakin populer adalah perkuliahan hybrid, yaitu 

kombinasi antara pembelajaran luring dan pembelajaran daring. 

Hybrid learning di Universitas Islam Malang (UNISMA)  sebagai model 

pembelajaran terpadu yang mengkombinasikan secara sistematis dan 

terstruktur antara pembelajaran luring  dengan pembelajaran daring  dalam 

satu kesatuan kurikulum yang holistik, dengan tetap mempertahankan 

nilai-nilai Islam sebagai landasan filosofis dan praktis dalam seluruh proses 

pendidikan. Model ini bukan sekadar penambahan komponen digital pada 

pembelajaran konvensional, melainkan sebuah redesain dari ekosistem 

pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan masing-masing modalitas 

pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, 

fleksibel, dan bermakna.  

Penerapan perkuliahan hybrid didorong oleh beberapa faktor utama. 

Pertama, fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Dengan model hybrid, 

mahasiswa memiliki kesempatan untuk belajar secara mandiri melalui 

materi daring sekaligus tetap mendapatkan pengalaman interaksi langsung 

dengan dosen dan teman sejawat dalam pertemuan luring. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa untuk menyesuaikan jadwal belajar mereka 

sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan waktu. 

Kedua, penggunaan sumber daya, dengan adanya perkuliahan hybrid, 

penggunaan ruang kelas dapat lebih efisien karena tidak semua sesi 

pembelajaran harus dilakukan secara luring. Selain itu, materi pembelajaran 

yang disediakan dalam format digital dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja, mengurangi ketergantungan pada bahan ajar fisik. 

Ketiga, peningkatan keterampilan digital mahasiswa. Dalam era digital 

saat ini, keterampilan dalam menggunakan teknologi merupakan aspek 

penting yang harus dimiliki oleh setiap individu. Perkuliahan hybrid 

mendorong mahasiswa untuk terbiasa dengan berbagai sarana 

pembelajaran daring, meningkatkan literasi digital mereka, serta melatih 

kemandirian dalam mengelola pembelajaran. 

Dengan berbagai keunggulan yang diberikan, penerapan perkuliahan 

hybrid menjadi solusi atau pilihan yang relevan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi. Kombinasi antara metode daring dan luring 

memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan zaman. 
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B. Dasar Hukum  

1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
2. Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia; 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan jo. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 
Standar Nasional Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi. 

7. Peraturan Yayasan Universitas Islam Malang Nomor. 
047/KEP.07/Y.3/XII/2018 tentang Statuta Universitas Islam Malang. 
 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penerapan Hybrid Learning 

 UNISMA terus berinovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menerapkan sistem perkuliahan hybrid. Model pembelajaran ini 

menggabungkan metode luring dan daring, sehingga memberikan 

fleksibilitas serta efisiensi dalam proses akademik. Adapun tujuan utama 

dari penerapan perkuliahan hybrid di UNISMA adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Aksesibilitas Pembelajaran 

Dengan mengintegrasikan pembelajaran daring, mahasiswa dapat 

mengakses materi kapan saja dan dari mana saja. Hal ini terutama 

bermanfaat bagi mahasiswa yang memiliki kesibukan lain di luar 

perkuliahan. 

b. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Melalui perkuliahan hybrid, mahasiswa dapat mengakses berbagai 

sumber belajar digital seperti video pembelajaran, e-book, dan materi 

interaktif lainnya. Dengan kombinasi antara pembelajaran daring dan 

luring, pemahaman materi dapat lebih maksimal karena mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk mendalami materi sesuai dengan ritme 

belajar mereka sendiri. 

c. Menyesuaikan dengan Perkembangan Teknologi 

Dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. 

Dengan menerapkan perkuliahan hybrid, mahasiswa UNISMA akan lebih 

terbiasa menggunakan teknologi pembelajaran digital. Hal ini penting 

agar mereka memiliki keterampilan digital yang sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja modern yang semakin terdigitalisasi. 

d. Memfasilitasi Gaya Belajar yang Beragam 

Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Model hybrid 

memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk memilih metode belajar 

yang paling sesuai dengan mereka, baik melalui kuliah luring, rekaman 

video, maupun diskusi daring. Dengan demikian, tingkat pemahaman 

dan retensi materi dapat meningkat. 
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e. Mendukung Pembelajaran Mandiri 

Perkuliahan hybrid mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan mandiri 

dalam belajar. Dengan akses ke materi pembelajaran yang fleksibel, 

mahasiswa dapat mengatur waktu belajar mereka sendiri, mencari 

sumber tambahan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis. 

f. Meningkatkan Kolaborasi dan Interaksi 

Sistem pembelajaran hybrid memungkinkan mahasiswa untuk tetap 

berinteraksi dengan dosen maupun sesama mahasiswa melalui berbagai 

platform digital. Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, serta forum daring 

dapat menjadi sarana untuk berbagi ide dan memperdalam pemahaman 

materi. 

g.  Meningkatkan Mutu dan Daya Saing Universitas 

Dengan menerapkan sistem perkuliahan hybrid, UNISMA dapat 

meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga lebih kompetitif di 

tingkat nasional maupun internasional. Inovasi dalam pembelajaran ini 

juga membantu menciptakan lulusan yang lebih adaptif dan siap 

menghadapi tantangan global. 

Dengan berbagai tujuan yang diharapkan, penerapan perkuliahan hybrid 

di UNISMA menjadi langkah strategis dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih inklusif, efektif, dan berkualitas tinggi. Diharapkan, model 

pembelajaran ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif 

bagi seluruh sivitas akademika UNISMA. 

 

2. Manfaat Penerapan Hybrid Learning 

Manfaat untuk Mahasiswa, Dosen, dan Institusi/Lembaga 

a. Manfaat untuk Mahasiswa 

1) Meningkatkan Aksesibilitas Belajar   

Mahasiswa dapat mengakses materi kuliah yang tersedia dalam 

bentuk video, e-book, dan forum diskusi kapan saja, bahkan jika 

mereka tidak hadir secara fisik. 

2) Mendorong Pembelajaran Mandiri   

Sistem hybrid memungkinkan mahasiswa mengatur waktu belajar 

sendiri, mengulang materi yang sulit, dan fokus pada topik yang 

membutuhkan pemahaman lebih dalam. 

3) Menghemat Sumber Daya 

Mengurangi biaya transportasi, akomodasi, dan pembelian buku fisik 

dengan memanfaatkan materi digital (e-book, modul online). 

4) Meningkatkan Keterampilan Teknologi   

Mahasiswa terlatih menggunakan alat digital (aplikasi presentasi, 

analisis data, LMS) yang relevan dengan dunia kerja modern. 

5) Kombinasi Pembelajaran yang Lebih Efektif 

Memadukan kelebihan luring dan online untuk pengalaman belajar 

yang optimal. 
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6) Mempersiapkan Dunia Kerja Hybrid 

Pengalaman mengelola waktu, berkomunikasi virtual, dan bekerja 

mandiri dalam hybrid learning mirip dengan lingkungan kerja 

hybrid/remote. 

b. Manfaat untuk Dosen 

1) Fleksibilitas Waktu dan Ruang 

Dosen dapat mengatur jadwal lebih fleksibel, seperti menyiapkan 

materi daring di waktu yang produktif atau memberikan feedback 

secara online. Hal ini memungkinkan keseimbangan antara tugas 

mengajar, penelitian, dan tanggung jawab pribadi. 

2) Peningkatan Interaksi dengan Mahasiswa melalui Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Platform hybrid memungkinkan interaksi melalui forum diskusi 

online, kuis interaktif, atau sesi tanya jawab asinkron. Dosen dapat 

menjangkau mahasiswa yang kurang aktif di kelas fisik, sekaligus 

memantau partisipasi melalui data digital. 

3) Efisiensi dalam Evaluasi dan Umpan Balik 

Alat digital memudahkan penilaian (misalnya melalui kuis otomatis) 

dan pemberian feedback yang lebih cepat. Dosen juga dapat 

menggunakan analitik data untuk memantau perkembangan 

mahasiswa secara real-time. 

4) Pengurangan Beban Administratif 

Sistem hybrid sering kali terintegrasi dengan alat manajemen 

pembelajaran (misalnya Google Classroom atau Moodle), yang 

membantu mengorganisasi materi, tugas, dan nilai secara terpusat, 

mengurangi pekerjaan manual. 

5) Penguatan Jejaring dan Kolaborasi 

Melalui platform digital, dosen lebih mudah berkolaborasi dengan 

institusi lain, mengadakan penelitian bersama, atau mengundang 

pembicara tamu tanpa batasan geografis. 

6) Peningkatan Keterlibatan dengan Mahasiswa yang Beragam 

Hybrid learning memungkinkan dosen menjangkau mahasiswa dari 

lokasi berbeda (termasuk internasional) atau mahasiswa dengan 

kebutuhan khusus (misalnya disabilitas) melalui penyesuaian format 

pembelajaran. 

7) Pengembangan Keterampilan Teknologi 

Dosen terdorong untuk menguasai alat dan platform digital (seperti 

LMS, video conference, atau aplikasi interaktif), yang meningkatkan 

kompetensi teknologi mereka. Keterampilan ini juga relevan untuk 

penelitian dan publikasi akademis. 

c. Manfaat untuk Lembaga/Institusi 

1) Fleksibilitas 

Pembelajaran hybrid menggabungkan metode luring dan 

pembelajaran daring, memberikan mahasiswa dan pengajar lebih 

banyak fleksibilitas dalam mengatur waktu dan tempat belajar. 
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2) Penyesuaian dengan Kebutuhan mahasiswa 

 Model ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu, memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan  

memanfaatkan berbagai sumber daya. 

3) Penggunaan Teknologi 

Mendorong pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, yang dapat   

meningkatkan keterampilan digital mahasiswa dan mempersiapkan 

mereka untuk dunia kerja yang semakin digital.  

4) Perluasan Akses Pembelajaran 

Dengan pembelajaran daring, mahasiswa dari lokasi yang berbeda 

dapat mengakses materi dan kursus yang sama, meningkatkan 

kesempatan untuk pendidikan berkualitas. 

5)  Interaksi yang Meningkat 

Pembelajaran hybrid dapat menciptakan lebih banyak peluang untuk 

interaksi antara mahasiswa dan pengajar, serta antar mahasiswa, 

melalui diskusi daring dan kegiatan kolaboratif. 

6) Efisiensi Biaya 

Institusi dapat menghemat biaya operasional dengan mengurangi 

kebutuhan ruang kelas fisik dan meningkatkan aksesibilitas sumber 

daya pendidikan. 

7) Kesempatan untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial dan 

Kolaborasi 

Dengan elemen pembelajaran kolaboratif dalam mode hybrid, 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan 

kemampuan bekerja dalam tim.  
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Gambar 2. 1 Hybrid Learning Model 1 

BAB II 

MODEL, KETENTUAN, DAN PROSEDUR HYBRID LEARNING 

 

A. Model Hybrid Learning 

Hybrid learning menekankan pada kombinasi cara penyampaian materi 

secara bersamaan, baik secara daring maupun luring. Fleksibilitas 

pembelajaran melalui hybrid learning dapat dicapai dengan memberikan 

kesempatan belajar kepada mahasiswa untuk bisa belajar di rumah maupun 

di kampus. Fleksibilitas yang dimaksud berkaitan dengan tempat dan waktu 

belajar dalam pelaksanaan hybrid learning. Ada tiga model hybrid learning di 

UNISMA. Tiga model itu antara lain:  

 

1. Hybrid Learning Model 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hybrid learning Model 1 dilaksanakan dengan menggabungkan luring 

secara langsung di kelas dan pembelajaran daring secara real-time. Dalam 

konteks ini, sebagian mahasiswa hadir secara fisik di ruang kelas, 

sementara sebagian lainnya mengikuti pembelajaran dari lokasi masing-

masing secara daring (online) melalui platform konferensi video seperti 

Zoom, Google Meet, atau Microsoft Teams. Dengan demikian, ciri Hybrid 

Learning Model 1 ini adalah adanya satu sesi pembelajaran dengan 

melibatkan dua mode: luring (offline) dan daring (online) secara bersamaan 

(sinkron). Interaksi berlangsung secara langsung antara dosen dan semua 

mahasiswa, baik yang hadir secara fisik maupun yang hadir secara daring. 

Model hybrid learning ini mengandalkan teknologi komunikasi (kamera, 

speaker, mikrofon, dan internet) untuk memastikan keterlibatan setara bagi 

semua mahasiswa. Untuk merekam dosen dan mahasiswa di kelas 

digunakan kamera (webcam atau kamera wide-angle). Mikrofon dan speaker  

harus memadai agar suara dosen dan mahasiswa dapat terdengar jelas 

secara daring. Layar proyektor atau monitor untuk menampilkan 
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mahasiswa daring di dalam kelas. Koneksi internet yang stabil dan cepat 

sangat dibutuhkan di model hybrid learning ini. 

Struktur pelaksanaan hybrid learning model 1 dijelaskan dalam tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 2. 1 Hybrid Learning Model 1 

Komponen Penjelasan 

Dosen Mengajar di kelas secara luring dan daring 

Mahasiswa di 

kelas 

Di ruang kelas, mengikuti pembelajaran secara luring. 

Mahasiswa 

daring 

Mengikuti kelas dari rumah/tempat masing-masing 

melalui platform daring. 

Media dan 

teknologi 

Proses Perkuliahan menggunakan Zoom/G-

Meet/Ms.Teams secara langsung, Pemberian Materi 

dan Tugas dilakukan melalui LMS  

Aktivitas 

pembelajaran 

Mahasiswa menyimak penjelasan dosen, tanya jawab, 

diskusi, presentasi, mengerjakan tugas individu, dan 

sebagainya. 

 

Rencana pembelajaran harus dirancang agar materi dan aktivitas dapat 

diakses dan diikuti oleh kedua kelompok mahasiswa. Interaksi antara 

mahasiswa daring dan luring tetap terjaga (diskusi, presentasi, tanya-

jawab). Penugasan dan evaluasi dilakukan secara digital agar semua 

mahasiswa memiliki kesempatan yang sama. Strategi interaksi bisa 

menggunakan aktivitas kolaboratif untuk menyatukan mahasiswa daring 

dan luring. Dosen bisa memberikan kesempatan bertanya atau berdiskusi 

secara bergilir antara yang di kelas dan yang daring. Penilaian dilakukan 

secara fleksibel dan adil, mencakup kehadiran, partisipasi, tugas, dan ujian. 

Dalam hal ini dapat digunakan rubrik penilaian yang mempertimbangkan 

partisipasi daring dan luring secara seimbang. 
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2. Hybrid Learning Model 2 

 

Gambar 2. 2 Hybrid Learning Model 2 

Hybrid learning Model 2 menekankan pada pembelajaran daring yang 

dilakukan secara sinkron (real-time) oleh dosen. Sebagian mahasiswa hadir 

secara fisik di kelas dan sebagian lainnya mengikuti pembelajaran dari 

lokasi masing-masing. Dengan model ini, semua mahasiswa (baik yang di 

kelas maupun yang dari lokasi masing-masing) tetap menggunakan 

perangkat digital (laptop, komputer, tablet) untuk mengakses pembelajaran 

daring. Dengan kata lain, kelas fisik hanya menjadi tempat belajar alternatif, 

sedangkan pembelajaran secara substansi tetap dilakukan melalui platform 

daring, seperti Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, dan sebagainya. 

Dengan demikian, model ini memiliki ciri: (1) dosen mengajar secara 

daring penuh (tidak berdiri di depan kelas secara konvensional), (2) 

mahasiswa yang hadir di kelas dan dari rumah mengikuti sesi yang sama 

secara daring, (3) semua mahasiswa menggunakan perangkat digital dan 

koneksi internet, (4) Interaksi dan aktivitas dilakukan di ruang virtual 

(misalnya melalui Google Meet, LMS, forum diskusi), (5) Kelas fisik 

difungsikan sebagai ruang akses internet dan perangkat bagi mahasiswa. 

Struktur pelaksanaan hybrid learning model 2 dijelaskan dalam tabel 

berikut ini. 
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Tabel 2. 2 Hybrid Learning Model 2 

Komponen Penjelasan 

Dosen Mengajar di kelas secara daring 

Mahasiswa di 

kelas 

Di ruang kelas, tapi tetap mengikuti pembelajaran 

melalui laptop, komputer, atau tablet secara daring. 

Mahasiswa 

daring 

Mengikuti kelas dari rumah/tempat masing-masing 

melalui platform daring. 

Media dan 

teknologi 

Menggunakan LMS, Zoom/Meet/Teams, Google Docs, 

forum diskusi, dan sebagainya. 

Aktivitas 

pembelajaran 

Diskusi online, kuis daring, kolaborasi melalui 

dokumen digital, presentasi virtual. 

 

Rencana pembelajaran hybrid learning Model 2 harus dirancang agar 

materi dan aktivitas dapat diakses dan diikuti oleh kedua kelompok 

mahasiswa. Interaksi antar mahasiswa dilakukan secara daring baik 

dengan diskusi online, presentasi, tanya-jawab, dan sebagainya. Penugasan 

dan evaluasi dilakukan secara digital agar semua mahasiswa memiliki 

kesempatan yang sama. Strategi interaksi menggunakan aktivitas 

kolaboratif secara online untuk menyatukan mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan daring dan luring. Penilaian dilakukan secara fleksibel dan adil, 

mencakup kehadiran, partisipasi, tugas, dan ujian.  

 

3. Hybrid Learning Model 3 

  

 
Gambar 2. 3 Hybrid Learning Model 3 

 

Hybrid learning Model 3 merupakan bentuk pembelajaran campuran 

dengan pendekatan kombinasi luring dan daring secara terencana. Model 

ini menggabungkan: (1) pembelajaran daring (online), digunakan untuk 

penyampaian materi, diskusi teori, tugas individu/kelompok, dan evaluasi 

dan (2) pembelajaran luring, digunakan khusus untuk praktik langsung: 
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seperti simulasi, presentasi, atau demonstrasi praktikum oleh mahasiswa 

atau kelompok mahasiswa. 

Dengan model ini, interaksi langsung di kelas tidak dilakukan setiap 

pertemuan, tetapi hanya pada saat mahasiswa perlu menunjukkan 

keterampilan atau melakukan praktik tertentu. Model ini memberikan 

ruang fleksibilitas dan efisiensi dalam pembelajaran daring. Pembelajaran 

yang dilaksanakan memastikan penguasaan keterampilan secara langsung 

melalui praktik atau demonstrasi. Model ini mengurangi frekuensi luring, 

tetapi tetap menjaga kualitas pembelajaran berbasis keterampilan. 

Struktur pelaksanaan hybrid learning model 3 dijelaskan dalam tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 2. 3 Hybrid Learning Model 3 

Komponen Keterangan 

Sesi daring Penyampaian teori, diskusi, tugas reflektif, kuis formatif 

melalui platform digital (Zoom, LMS, dan sebagainya. 

Sesi luring Kegiatan praktikum, simulasi, roleplay, demonstrasi, 

presentasi proyek oleh mahasiswa, dan sebagainya. 

Peran dosen Fasilitator dan pengamat saat simulasi, roleplay, 

demonstrasi, presentasi, dan sebagainya. 

Peran 

mahasiswa 

Aktif mempersiapkan dan menjalankan simulasi atau 

praktik saat luring. 

Teknologi 

pendukung 

LMS, video pembelajaran, alat rekam, ruang praktik, alat 

simulasi sesuai konteks mata kuliah. 

 

 Rancangan pembelajaran dengan model hybrid learning ini sudah 

dipastikan kapan perkuliahan secara daring dan kapan perkuliahan secara 

luring. Meskipun demikian, semua materi baik pada saat luring maupun 

daring dapat diakses di LMS. Metode dan media pembelajaran dipilih sesuai 

dengan sesi daring atau luring. Keunggulan  model hybrid learning ini 

menekankan praktik langsung dalam pembelajaran, tanpa 

mengesampingkan kemudahan daring. Pembelajaran teori disampaikan 

secara daring, sedangkan pembelajaran keterampilan dan performatif 

disampaikan melalui praktik luring. Hal ini bagus untuk mewujudkan 

integrasi antara penguasaan kognitif dan psikomotorik secara lebih 

menyeluruh. 

 

B. Ketentuan Hybrid Learning  

1. Desain materi perkuliahan yang diselenggarakan secara hybrid learning 

harus tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

2. Dosen harus memanfaatkan learning management system (LMS) menara 

Unisma melalui https://dosen.unisma.online/login untuk 

menyelenggarakan hybrid learning. 

https://dosen.unisma.online/login
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3. Proporsi pelaksanaan hybrid learning telah ditentukan dalam buku 

pedoman ini. 

4. Dosen dan mahasiswa wajib dalam keadaan on camera pada saat 

melaksanakan pembelajaran tatap muka daring melalui platform zoom, 

google meet dan sejenisnya. 

5. Gugus penjaminan mutu program studi dan Unit penjaminan mutu 

fakultas melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan hybrid 

learning. 

 

C. Prosedur Hybrid Learning 

1. Program studi menyusun daftar mata kuliah yang akan dilaksanakan secara 

hybrid berdasarkan karakteristik materi (teori/praktik. 

2. Dosen menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) disertai pemetaan 

materi pembelajaran yang dilaksanakan secara hybrid. 

3. Dosen memilih model penyelenggaraan pembelajaran hybrid dari materi 

pembelajaran dalam RPS. 
4. Dosen mempersiapkan materi pembelajaran hybrid dengan mendesain 

dan mengembangkan konten pembelajaran hybrid secara inovatif dan 

kreatif melalui learning management system (LMS) Menara Unisma. 

5. Dosen melaksanakan perkuliahan hybrid dengan memanfaatkan learning 

management sistem (LMS) pada setiap mata kuliah dengan login menara 

https://dosen.unisma.online/login. 

6. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara hybrid menggunakan 

learning management sistem (LMS) dengan login pada 

https://mahasiswa.unisma.online/login kemudian memilih mata kuliah 

yang sedang diikuti. 

7. Dosen melakukan evaluasi proses dan hasil belajar setiap sub-CPMK. 

8. Gugus Penjaminan Mutu melakukan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran hybrid dan memberikan rekomendasi pada 

ketua program studi untuk melakukan perbaikan terkait 

penyelenggaraan pembelajaran. 

9. Ketua program studi melakukan evaluasi penyelenggaraan pembelajaran 

hybrid. 

10.  Dosen melakukan perbaikan penyelenggaraan pembelajaran hybrid. 

  

https://dosen.unisma.online/login
https://dosen.unisma.online/login
https://dosen.unisma.online/login
https://mahasiswa.unisma.online/login
https://mahasiswa.unisma.online/login
https://mahasiswa.unisma.online/login
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BAB III  

IMPLEMENTASI HYBRID LEARNING 

 

A. Peran dan Tanggung Jawab  

1. Peran Dosen dalam Hybrid Learning 

a. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang mengintegrasikan 

moda hybrid. 

b. Menyediakan dan mengelola bahan ajar digital (teks, video, modul 

interaktif) di LMS kampus. 

c. Mengelola dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran daring dan luring 

secara sinkron dan asinkron. 

d. Melaksanakan asesmen pembelajaran melalui berbagai metode yang 

sesuai dengan moda hybrid. 

e. Memberikan umpan balik secara berkala kepada mahasiswa melalui LMS 

atau media digital lain. 

f. Meningkatkan kompetensi pedagogik dan teknologi informasi untuk 

menunjang pembelajaran hybrid. 

2. Peran Mahasiswa dalam Hybrid Learning 

a. Mengakses LMS dan mengikuti aktivitas pembelajaran daring maupun 

luring sesuai jadwal. 

b. Berpartisipasi aktif dalam diskusi, kuis, dan tugas melalui platform 

digital. 

c. Mengelola waktu secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

capaian pembelajaran. 

d. Mengikuti asesmen yang diberikan secara jujur dan tepat waktu. 

e. Memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan hybrid learning melalui 

survei atau evaluasi. 

3. Peran Unit Pendukung  

a. Badan Penjaminan Mutu dan Kepengawasan (BPMK) 

1) Menetapkan standar mutu pelaksanaan hybrid learning yang mengacu 

pada standar nasional pendidikan tinggi. 

2) Mengkoordinir monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

hybrid di tingkat institusi bersama UPM dan GPM. 

3) Memberikan rekomendasi perbaikan dan pengembangan untuk 

peningkatan kualitas hybrid learning. 

b. Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan 

(LP2RP) 

1) Mengembangkan kebijakan pembelajaran hybrid yang adaptif dan 

inovatif. 

2) Menyediakan pelatihan dan pendampingan bagi dosen dalam 

menyusun RPS dan bahan ajar berbasis hybrid. 

3) Menyusun pedoman teknis implementasi hybrid learning yang dapat 

diacu oleh seluruh unit akademik. 

4) Memfasilitasi pelatihan dan pendampingan dosen dalam 

melaksanakan perkuliahan hybrid. 
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c. Lembaga Pengembangan Sistem Teknologi Informasi dan Data Center 

(LPSTI-DC) 

1) Mengembangkan, memelihara, dan memastikan kestabilan Learning 

Management System (LMS). 

2) Memberikan layanan teknis dan pendampingan terkait penggunaan 

platform digital bagi dosen dan mahasiswa. 

3) Memfasilitasi ketersediaan jaringan internet di setiap ruang kelas 

perkuliahan hybrid. 

4) Menyediakan sistem keamanan data pembelajaran dan infrastruktur 

server yang andal. 

d. Biro Administrasi Akademik dan Kerja Sama (BAAK) 

1) Menyusun kalender akademik yang mendukung pelaksanaan hybrid 

learning. 

2) Mengatur sistem administrasi perkuliahan dan pelaporan yang 

fleksibel untuk moda hybrid. 

3) Menyediakan data akademik yang diperlukan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran hybrid. 

4) Melakukan rekapitulasi data pelaksanaan perkuliahan secara hybrid. 

e. Fakultas 

1) Mengkoordinasikan pelaksanaan hybrid learning di tingkat fakultas. 

2) Memonitor keterlaksanaan RPS dan kegiatan pembelajaran hybrid oleh 

dosen. 

3) Mendukung dan memfasilitasi peningkatan kapasitas dosen melalui 

program pelatihan fakultatif. 

f. Program Studi 

1) Menentukan kesesuaian mata kuliah yang sesuai dengan model hybrid 

1,2 atau 3 

2) Merancang kurikulum yang mendukung pembelajaran hybrid sesuai 

dengan CPL. 

3) Mengelola jadwal dan pelaksanaan perkuliahan hybrid pada tingkat 

program studi. 

4) Melakukan evaluasi internal terhadap capaian pembelajaran yang 

dilaksanakan secara hybrid. 

g. Unit Penjaminan Mutu (UPM) 

1) Melakukan evaluasi pelaksanaan hybrid learning di tingkat fakultas. 

2) Menyusun laporan mutu pembelajaran berdasarkan hasil monitoring 

dan evaluasi. 

3) Berkoordinasi dengan Gugus Penjaminan Mutu dan BPMK untuk 

tindak lanjut perbaikan. 

h. Gugus Penjaminan Mutu (GPM) 

1) Menjamin pelaksanaan hybrid learning di tingkat program studi. 

2) Menyusun dokumen mutu dan instrumen evaluasi pembelajaran 

hybrid. 
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3) Memberikan rekomendasi peningkatan mutu proses dan hasil 

pembelajaran hybrid. 

i. Perpustakaan 

1) Menyediakan sumber belajar digital (e-book, jurnal online, repository) 

yang dapat diakses daring. 

2) Memfasilitasi mahasiswa dan dosen dalam pencarian referensi untuk 

mendukung pembelajaran hybrid. 

3) Menyelenggarakan literasi informasi digital sebagai bagian dari 

dukungan akademik. 

j. Biro Administrasi Umum, Personalia, dan Keuangan  

1) Menyediakan dan memastikan kesiapan ruang kelas hybrid (dilengkapi 

perangkat proyektor, koneksi internet, kamera, dan sound system). 

2) Menjamin ketersediaan perangkat teknologi penunjang pembelajaran 

seperti komputer, jaringan internet, dan perangkat konferensi video. 

3) Melakukan perawatan berkala terhadap fasilitas yang digunakan 

dalam pembelajaran hybrid. 

4) Memberikan dukungan teknis saat pelaksanaan perkuliahan jika 

terjadi kendala pada sarana fisik maupun perangkat teknologi. 

5) Berkoordinasi dengan unit terkait untuk peningkatan fasilitas yang 

menunjang efektivitas pembelajaran hybrid. 

 

B. Desain Pembelajaran 

1. Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk Hybrid 

Learning 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan dokumen 

perencanaan pembelajaran, yang minimal memuat: (1) capaian 

pembelajaran yang menjadi tujuan belajar; (2) cara mencapai tujuan belajar 

melalui strategi dan metode pembelajaran; dan (3) cara menilai ketercapaian 

capaian pembelajaran. Dalam konteks hybrid learning, penyusunan RPS 

perlu disesuaikan dengan integrasi antara pembelajaran daring dan luring. 

Isian bagian RPS Hybrid yang dikembangkan oleh Universitas Islam Malang 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Mata Kuliah/Semester:  

Diisi nama mata kuliah dan semester pelaksanaan perkuliahan. 

b. Dosen Pengampu:  

Diisi dosen pengampu (tim atau mandiri). 

c. Kode Mata Kuliah:  

Diisi kode mata kuliah yang telah ditetapkan dalam kurikulum program 

studi. 

d. Bobot  SKS:  

Diisi bobot mata kuliah seperti yang tercantum dalam struktur 

kurikulum program studi.  
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e. Otorisasi/Pengesahan:  

Diisi tanda tangan dosen pengembang RPS, Kaprodi, dan Wakil Dekan 

1/Wakil Direktur 1 

f. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):  

CPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah capaian pembelajaran 

lulusan yang dibebankan pada mata kuliah. Rumusan capaian 

pembelajaran lulusan yang telah dirumuskan dalam dokumen kurikulum 

dapat dibebankan kepada beberapa mata kuliah. 

g. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK):  

CPMK adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan 

kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

h. Luaran  Mata Kuliah:  

Dijelaskan hasil langsung dan segera setelah serangkaian aktivitas dalam 

mata kuliah dilakukan.  

i. Dampak (Impack) Mata Kuliah:  

Dijelaskan pengaruh mata kuliah ini bagi mahasiswa, lembaga, dan 

masyarakat; baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Dampak (Impack) Mata Kuliah meliputi Sasaran Dampak, Deskripsi 

Dampak, dan Indikator Ketercapaian.  

j. Deskripsi Singkat Mata Kuliah:  

Deskripsi Mata Kuliah berisi uraian singkat mengenai mata kuliah, 

bersifat relatif permanen, dan menjadi pedoman bagi Dosen untuk 

dikembangkan lebih lanjut menjadi RPS. Panjang Deskripsi Mata Kuliah 

antara 100 — 150 kata. 

k. Materi Pembelajaran:  

Materi Pembelajaran/Topik Bahasan adalah subjek pembelajaran yang 

diturunkan berdasarkan  bahan kajian yang dibebankan pada mata 

kuliah, dan dikandung oleh CPMK. 

l. Pustaka:  

Pustaka berisi sumber belajar yang digunakan dalam perkuliahan, baik 

berupa pustaka utama (wajib) maupun pendukung (pengayaan). 

m. Minggu Ke-:  

Disebutkan urutan pertemuan.  

n. Kemampuan Akhir tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK):  

Disebutkan Sub-CPMK. Sub-CPMK adalah kemampuan yang dijabarkan 

secara spesifik dari CPMK yang dapat  diukur atau diamati dan 

merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap 

pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata 

kuliah tersebut. 

o. Penilaian (Indikator, Kriteria dan Teknik): 

Disebutkan penilaian yang akan dilakukan dalam mata kuliah, yang 

mencakup indikator, kriteria, dan teknik penilaian). Indikator penilaian 

adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi 

pencapaian kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang 

disertai bukti-bukti. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan 

sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian  pembelajaran dalam 
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penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Teknik 

penilaian menunjuk pada jenis alat ukur yang digunakan dalam 

pembelajaran, apakah menggunakan tes (tes tulis, tes lisan) atau nontes 

(kuis, penugasan, unjuk kerja, penilaian produk, penilaian diri, penilaian 

sejawat, penilaian proyek, portofolio, penilaian sikap, dan sebagainya). 

p. Bentuk Pembelajaran; Metode dan Media Pembelajaran; Pengalaman 

Belajar Mahasiswa: 

1) Bentuk Pembelajaran 

Bentuk pembelajaran hybrid learning menggabungkan pembelajaran 

daring (online) dan pembelajaran luring (luring) secara terencana dan 

terintegrasi. Bentuk pembelajaran dalam hybrid tidak hanya 

mengandalkan kehadiran fisik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

dalam ruang virtual.  

2) Metode Pembelajaran 

Metode dalam hybrid learning harus mendukung fleksibilitas dan 

interaktivitas. Kombinasi metode berikut sangat dianjurkan. 

 
Tabel 3. 1 Metode Pembelajaran Hybrid Learning 

Metode Karakteristik Contoh dalam Hybrid 

Ceramah 

Interaktif 

Penyampaian konsep dasar 

dilengkapi tanya jawab 

Zoom dengan fitur 

polling dan chat 

- Diskusi 

Kelompok 

- Pembelajaran 

Kolaboratif 

- Pembelajaran 

Kooperatif 

Mengembangkan ide 

melalui kolaborasi atau 

kerjasama, membangun 

kebersamaan, menciptakan 

hubungan positif, 

membangun kepercayaan, 

mengembangkan 

kemampuan 

berkomunikasi, dan 

sebagainya 

Forum Diskusi di LMS 

atau Breakout Room di 

Zoom 

- Case Method 

- Studi Kasus 

Menganalisis situasi nyata 

dan memberikan solusi 

Analisis video 

pembelajaran/berita 

Simulasi 
Praktik pembelajaran dalam 

skenario tertentu 

Simulasi mengajar 

melalui video atau 

langsung 

Problem-Based 

Learning 

Mahasiswa diberi masalah 

terbuka yang kompleks, 

kemudian mereka 

menyelidiki dan merancang 

solusi 

Contoh langkah 

pembelajaran: (1) 

pemberian skenario 

masalah, (2) diskusi 

kelompok online, (3) 

studi pustaka mandiri, 

(4) rekomendasi solusi 

dan presentasi di Zoom, 

(5) umpan balik dosen 
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Metode Karakteristik Contoh dalam Hybrid 

Project-Based 

Learning 

Mahasiswa menyelesaikan 

tugas yang melibatkan 

mereka dalam proyek nyata 

Contoh langkah 

pembelajaran: (1) 

memberikan tugas 

proyek, (2) menyusun 

rencana proyek, 

membuat jadwal, dan 

melaksanakan kerja 

proyek, (4) memonitor 

pelaksanaan proyek, (5) 

melaporkan tugas proyek 

melalui Zoom, (6) 

menguji dan 

memberikan penilaian 

proyek, (7) mengevaluasi 

pelaksanaan proyek di 

Forum Diskusi LMS 

Research-Based 

Learning 

Mahasiswa didorong untuk 

menemukan, 

mengeksplorasi, dan 

mengembangkan 

pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah 

melalui riset 

Studi literatur, analisis 

data lapangan 

sederhana, laporan 

melalui Google Docs, 

presentasi hasil di 

Zoom/Luring 

Refleksi Kritis 
Penilaian terhadap 

pengalaman belajar 

Refleksi melalui Padlet 

atau e-journal 

 

3) Media Pembelajaran 

Media dipilih sesuai dengan karakteristik materi, kemampuan 

teknologi, dan akses mahasiswa. 

 

Tabel 3. 2 Media Pembelajaran Hybrid 

Jenis Media Contoh Penggunaan 

LMS 

LMS di Menara Unisma, Moodle, Google 

Classroom untuk mengelola modul, kuis, forum 

diskusi, dan sebagainya 

Video Pembelajaran YouTube, EdPuzzle, Synthesia AI 

Presentasi Interaktif Canva, Prezi, Google Slides 

Alat Kolaboratif Google Docs, Padlet, Miro, Notion 

Simulasi & Kuis Quizizz, Kahoot, Wordwall 

AI Tools 

ChatGPT, Publish or Perish, Grammarly EDU, 

MagicSchool.ai untuk mendukung pemikiran 

kritis dan desain konten 
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4) Pengalaman Belajar 

Pengalaman Belajar adalah aktivitas yang dilakukan mahasiswa pada 

tiap tahapan yang diwujudkan dalam kegiatan/deskripsi tugas yang 

harus dikerjakan. Hybrid learning didesain untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, fleksibel, dan mendalam bagi 

mahasiswa. Pengalaman belajar yang dipilih hendaknya memenuhi 

persyaratan berikut ini. 

a) Aktif & Kolaboratif 

1. Mahasiswa terlibat dalam diskusi dua arah secara sinkron 

maupun asinkron. 

2. Proyek kelompok dikerjakan melalui kerja kolaboratif lintas 

platform (Google Docs, Notion). 

b) Mandiri & Fleksibel 

1. Mahasiswa diberi waktu untuk mempelajari materi asinkron 

sesuai ritme belajar masing-masing. 

2. Refleksi dan penilaian diri dilakukan secara periodik melalui 

jurnal online. 

c) Terintegrasi Teknologi 

4. Mahasiswa terampil dalam menggunakan aplikasi digital dan 

LMS. 

5. Pemanfaatan AI tools untuk merancang, merevisi, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

d) Otentik & Kontekstual 

1. Mahasiswa mengembangkan produk nyata (modul, media ajar, e-

portofolio). 

2. Kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan konteks dunia nyata 

dan kebutuhan aktual di perguruan tinggi. 

q. Estimasi Waktu: 

Estimasi waktu belajar mahasiswa mengikuti besaran sks mata kuliah 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum program studi. 

r. Rincian Materi Pembelajaran; Pustaka 

Rincian materi pembelajaran merupakan penjabaran dari Materi 

Pembelajaran yang disusun sesuai dengan Sub-CPMK yang 

dikembangkan. Pustaka: berisi buku (cetak maupun elektronik) atau 

bentuk lainnya yang dapat digunakan sebagai sumber belajar pada setiap 

materi pembelajaran. 

s. Bobot Penilaian: 

Bobot Penilaian merupakan ukuran dalam persen (%) yang menunjukkan 

persentase penilaian keberhasilan satu tahap belajar terhadap nilai 

keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliah. 

 

2. Proporsi Model Hybrid Learning 

 Proporsi hybrid learning merujuk pada perbandingan antara kegiatan 

pembelajaran luring  dan pembelajaran daring dalam satu mata kuliah. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan keseimbangan yang optimal antara 

interaksi langsung dan fleksibilitas belajar mandiri berbasis teknologi. 
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Berikut ini model proporsi hybrid yang digunakan dalam perkuliahan 

hybrid di Universitas Islam Malang: 

1. Hybrid Learning Model 1 

Karakteristik: 

● Luring & daring berlangsung bersamaan (sinkron) dalam satu sesi. 

● Dosen berada di kelas fisik. 

● Mahasiswa sebagian hadir di kelas (luring), sebagian daring. 

● Mata kuliah yang dapat menggunakan model ini yaitu materi yang 

sifatnya teori, diskusi dan praktik terbatas 

Tabel 3. 3 Persentase Jumlah Mahasiswa Luring dan Daring 

Aspek Proporsi (%) Pertimbangan 

Luring  Minimal 50% Karena sesi dilaksanakan secara sinkron, 

sebagian mahasiswa hadir langsung di kelas. 

Minimal 50% 

Daring  10% - 50% Maksimal separuh mahasiswa bisa 

mengikuti dari rumah/tempat lain secara 

real-time melalui platform konferensi video 

seperti Zoom, Google Meet, atau Microsoft 

Teams 

 

Tabel 3. 4 Persentase Kehadiran Luring dan Daring 

Peserta Luring (%) Daring (%) Pertimbangan 

Mahasiswa Minimal 

30% 

Maksimal 

70% 

Melihat domisili dan kategori 

mahasiswa (apakah jalur 

reguler atau  hybrid). 

Dosen 100% 0% Dosen berada di ruang kelas, 

mengajar langsung. 

Di Model ini dimungkinkan dosen melakukan perkuliahan secara daring jika 

dalam desain pembelajarannya (RPS) ada topik yang memang tidak harus ada 

pertemuan langsung (jadi by design). Maksimal pelaksanaan pembelajaran 

yang bisa didaringkan 30%. 
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2. Hybrid Learning Model 2 

Karakteristik: 

● Dosen mengajar daring penuh (tetapi tetap berada di kelas). 

● Mahasiswa di kelas tapi menggunakan perangkat online. 

● Kelas fisik berfungsi sebagai ruang akses internet 

● Mahasiswa sebagian hadir secara daring. 

● Mata kuliah yang dapat menggunakan model ini yaitu materi yang 

sifatnya teori, diskusi  dan tidak direkomendasikan untuk mata kuliah 

praktikum laboratorium/skill fisik 

Tabel 3. 5 Persentase Jumlah Mahasiswa Luring dan Daring 

Aspek Proporsi (%) Pertimbangan 

Luring dengan 

Perangkat 

Online 

Minimal 50% Minimal separuh mahasiswa hadir ke 

ruang kelas untuk kuliah dengan akses 

internet atau perangkat. 

Daring  10% - 50% Maksimal separuh mahasiswa bisa 

mengikuti dari rumah/tempat lain secara 

real-time melalui platform konferensi 

video seperti Zoom, Google Meet, atau 

Microsoft Teams 

 

Tabel 3. 6 Persentase Kehadiran Luring dan Daring 

Peserta 
Luring 

(%) 

Daring 

(%) 
Pertimbangan 

Mahasiswa Minimal 

30% 

Maksimal 

70% 

Melihat domisili dan kategori 

mahasiswa (apakah jalur reguler atau 

jalur hybrid). 

Dosen 0% 100% Mengajar sepenuhnya secara daring 

tetapi tetap di dalam kelas dengan 

mahasiswa yang hadir luring. 

 

Di Model ini dimungkinkan dosen melakukan perkuliahan secara daring dari 

rumah atau tempat masing-masing jika dalam desain pembelajarannya (RPS) 
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ada topik yang memang tidak harus hadir di kelas ( by design). Maksimal 

pelaksanaan pembelajaran daring dari tempat masing-masing 30%. 

3. Hybrid Learning Model 3 

Karakteristik: 

● Model ini untuk Kelas Kerjasama yang memberi akses mahasiswa di 

wilayah tertentu untuk bisa belajar secara daring dan juga luring 

● Daring untuk materi-materi yang sifatnya teoritis atau diskusi 

● Luring hanya untuk praktik, simulasi, atau presentasi keterampilan 

● Pertemuan luring terjadwal dan tidak setiap minggu 

Tabel 3. 7 Persentase Pelaksanaan Pembelajaran Luring dan Daring 

Aspek Proporsi (%) Pertimbangan 

Luring  Minimal 

30% 

Ciri umum: 

menekankan keterampilan psikomotorik, 

interaksi langsung, dan penggunaan fasilitas 

fisik. 

Karakteristik: 

1. Berbasis Praktik atau Kinerja Langsung 

Membutuhkan demonstrasi, eksperimen, 

atau latihan fisik. 

Contoh: praktikum laboratorium, 

keterampilan berbicara di depan umum, seni 

pertunjukan. 

2. Perlu Observasi dan Umpan Balik 

Langsung 

Penilaian kinerja memerlukan dosen melihat 

proses secara real-time di tempat. 

Contoh: ujian microteaching, praktik 

olahraga, ujian musik. 

3. Mengandalkan Alat atau Fasilitas Khusus 

Tidak dapat diakses secara optimal dari 

rumah. 

Contoh: mesin industri, peralatan 

laboratorium, studio multimedia. 

4. Memerlukan Kolaborasi Fisik 

Aktivitas kelompok yang mengharuskan 

interaksi langsung dan sinkron. 

Contoh: simulasi, roleplay, pementasan 

drama. 
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Aspek Proporsi (%) Pertimbangan 

Daring 

(online) 

Maksimal 

70% 

Ciri umum: 

menekankan keterampilan kognitif, diskusi, 

dan pengolahan informasi yang dapat 

dilakukan melalui media digital. 

Karakteristik: 

1. Berbasis Teori dan Diskusi Konsep 

Materi dapat dijelaskan secara 

verbal/visual tanpa kehadiran fisik. 

Contoh: kajian teori, analisis teks, kuliah 

umum. 

2. Tugas dan Penilaian Dapat Dikerjakan 

Mandiri 

Mahasiswa mengerjakan tugas secara 

asinkron dan mengunggah hasilnya ke 

LMS. 

Contoh: penulisan makalah, desain digital. 

3. Menggunakan Sumber Belajar Digital 

Materi dapat diakses melalui e-book, video 

pembelajaran, atau modul interaktif. 

Contoh: pengenalan software, analisis data 

statistik. 

4. Diskusi dan Kolaborasi Virtual Memadai 

Diskusi kelompok bisa menggunakan 

breakout room, forum LMS, atau chat. 

Contoh: studi kasus, pembahasan literatur. 

 

Tabel 3. 8 Persentase Kehadiran Luring dan Daring 

Peserta Luring (%) Daring (%) Pertimbangan 

Mahasiswa Minimal 

30% 

Maksimal 

70% 

Sesuai jadwal yang dirancang 

dalam Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) 

Dosen Minimal 

30% 

Maksimal 

70% 

Sesuai jadwal yang dirancang 

dalam Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) 

  

 

 



 

23 
 

3. Pengembangan Materi Ajar yang Adaptif untuk Hybrid Learning 

Materi ajar adaptif adalah bahan pembelajaran yang disusun secara 

fleksibel dan kontekstual, serta dapat menyesuaikan kebutuhan belajar, 

gaya belajar, dan kondisi akses mahasiswa. Dalam konteks hybrid learning, 

materi ajar adaptif harus bisa digunakan baik secara sinkron (langsung) 

maupun asinkron (mandiri), dalam platform daring maupun luring. 

Tujuan Pengembangan Materi Ajar Adaptif adalah (1) menyediakan 

pengalaman belajar yang setara bagi semua mahasiswa, baik yang belajar 

secara daring maupun luring; (2) menyesuaikan dengan tingkat kesiapan, 

minat, dan kebutuhan belajar mahasiswa; (3) mendukung pembelajaran 

personalisasi, berdiferensiasi, dan mandiri; (4) memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung keterlibatan aktif dan interaktif. 

Untuk menghasilkan materi ajar adaptif yang baik, bisa diperhatikan 

prinsip-prinsip berikut ini: (1) berorientasi pada capaian pembelajaran 

(CPMK); (2) Berbasis kebutuhan mahasiswa (assessment awal); (3) 

terintegrasi teknologi dan multimedia, (4) Berbasis pendekatan pedagogi 

modern: UDL (Universal Design for Learning), Differentiated Instruction, dan 

Deep Learning; (5) berjenjang dan kontekstual: sesuai dengan tingkat 

kognitif dan konteks pembelajaran; dan (6) mudah digunakan (user 

friendly): bahasa jelas, struktur sistematis, estetika menarik. 

Materi Ajar adaptif memiliki karakteristik yang khas. Berikut 

Karakteristik Materi Ajar Adaptif. 

 

Tabel 3. 9 Karakteristik Materi Ajar Adaptif 

Karakteristik Penjelasan 

Fleksibel Bisa diakses kapan saja dan dari mana saja 

Multimodal Tersedia dalam berbagai format: teks, video, audio, interaktif 

Modular 
Terbagi dalam unit-unit yang jelas dan dapat dipelajari 

secara bertahap 

Responsif 
Menyesuaikan dengan capaian belajar dan umpan balik 

mahasiswa 

Inklusif Memperhatikan keberagaman mahasiswa dan aksesibilitas 

Interaktif 
Mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dengan kuis, 

simulasi, atau proyek 

 

Ada beberapa format yang bisa digunakan untuk mengemas materi ajar 

adaptif dalam hybrid learning. 

 

Tabel 3. 10 Format Materi Ajar Adatif 

Format Keterangan Tools/Platform 

Modul digital 

(.pdf/.pptx) 

Menyajikan konten 

utama berbasis teori dan 

panduan tugas 

Canva, PowerPoint, 

Google Docs 

Video pembelajaran 
Ceramah dosen, 

simulasi, demonstrasi 

YouTube, Loom, 

EdPuzzle, Synthesia AI 
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Format Keterangan Tools/Platform 

Infografis dan poster 

digital 
Ringkasan materi visual Canva, Piktochart 

Podcast atau audio 

pembelajaran 

Narasi atau penjelasan 

materi 
Anchor, Spotify 

Materi interaktif 
Kuis, simulasi, forum 

diskusi 

Google Form, Quizizz, 

H5P, Padlet 

Template proyek dan 

tugas 

Petunjuk kerja proyek, 

rubrik, jadwal 

Google Docs, Notion, 

Trello 

 

 Pengembangan materi ajar adaptif dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

b. Menganalisis Capaian Pembelajaran: 

Mengidentifikasi CPMK dan kompetensi yang dituju 

c. Mengidentifikasi Profil dan Kebutuhan Mahasiswa: 

Kesiapan teknologi, gaya belajar, kesenjangan pengetahuan 

d. Menentukan Format & Platform Penyajian: 

Teks, video, podcast, infografis, kuis, dll 

e. Merancang Struktur Materi Modular: 

Pembukaan, konten utama, latihan, refleksi, asesmen 

f. Menggunakan Pendekatan Pedagogis Modern: 

Misalnya: flipped classroom, scaffolding, inquiry-based 

g. Mengintegrasikan Alat Digital & Multimedia: 

Misalnya mengintegrasikan dengan Canva, Padlet, Quizizz, EdPuzzle, 

Chat GPT (untuk brainstorming atau koreksi otomatis) 

h. Validasi & Uji Materi: 

Peer review, uji coba ke mahasiswa terbatas 

i. Evaluasi dan Perbaikan Berkala: 

Evaluasi dilakukan berdasarkan feedback hasil peer review, feedback 

mahasiswa, dan hasil capaian belajar. 

 

 

   Tabel 3. 11 Contoh Desain dan Pengembangan Materi/Konten Pembelajaran 
Hybrid menggunakan LMS Menara Unisma 

NO Komponen dan Rincian Deskripsi 

A Pengantar Topik Materi Ajar  

1 Sapaan  Menyapa mahasiswa dengan memberikan 
informasi mengenai judul topik materi 
ajar yang akan diselesaikan dalam 
perkuliahan 

2 Deskripsi Materi Ajar Menuliskan judul materi ajar serta 
deskripsi materi ajar tersebut. 

3 Sub Capaian Menuliskan sub capaian pembelajaran 
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NO Komponen dan Rincian Deskripsi 

Pembelajaran mata 
Kuliah (Sub-CPMK) 

yang ingin dicapai oleh mahasiswa pada 
satu periode pembelajaran tertentu. 

4 Indikator Capaian 
Pembelajaran 

Tuliskan indikator-indikator yang 
menunjukkan pengalaman belajar 

mahasiswa dan mampu diukur melalui 
berbagai bentuk alat atau instrumen 
yang digunakan dalam aktivitas 
perkuliahan 

5 Skenario pembelajaran Tuliskan rencana atau strategi, metode 
yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan LMS. 

B Dukungan Sumber Belajar dan Sumber Aktivitas Topik Materi Ajar  

Pada setiap Sumber Belajar dan Sumber Aktivitas berikut perlu 
diberikan instruksi/pengantar agar mahasiswa mengetahui apa 
yang harus dilakukan pada Sumber Belajar dan Sumber Aktivitas 
tersebut. 

6 Ada berbagai jenis 
dokumen sumber belajar 
yang dikembangkan 
sendiri  

Dosen menambahkan berbagai jenis 
sumber belajar baik berupa dokumen 
seperti:  
1. PDF  

2. DOC/DOCX  
3. PPT/PPTX  
4. SCORM  
5. File Audio/Video  
6. HTML5, dll  
Sumber belajar tersebut dapat 
ditampilkan langsung pada LMS atau 
diunduh oleh mahasiswa 

7 Ada sumber belajar 
dengan referensi dari 
luar LMS 

Memfasilitasi mahasiswa belajar dari 
sumber belajar lainnya yang dapat 
diakses melalui link yang tersedia.  
Link tersebut dapat berupa: 1. Artikel 
dari website 2. Link video dari Youtube 3. 
Link jurnal online, dll  

8 Ada sumber aktivitas 
yang memfasilitasi 
mahasiswa melakukan 

interaksi  

Memfasilitasi sumber aktivitas untuk 
membantu mahasiswa mengukur capaian 
pembelajaran mereka. Sumber aktivitas 

tersebut dapat berupa:  
1. Forum diskusi  
2. Quiz  
3. Tugas  
4. Workshop  
5. Chat, dll  
Aktivitas tersebut dilengkap dengan 
instruksi/pengantar. 
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NO Komponen dan Rincian Deskripsi 

 Desain pembelajaran 
disusun berdasarkan 
strategi atau metode 
pembelajaran yang 

direncanakan 

Dosen mengatur sedemikian rupa sumber 
belajar dan sumber aktivitas agar sesuai 
dengan jenis strategi atau metode 
pembelajaran yang direncanakan  

C Evaluasi Topik Materi Ajar 

9 Menyusun minimal 1 
jenis bentuk asesmen 

Menambahkan 1 jenis bentuk asesmen 
yang bertujuan untuk 
mengetahui/mengukur tingkat 
ketercapaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Jenis 
asesmen dapat berupa tugas atau soal 
evaluasi dalam bentuk multiple choice 

atau soal essay 

 

C. Peran Teknologi  

Dalam implementasi pembelajaran hybrid di Universitas Islam Malang, 

teknologi memainkan peran sentral sebagai penggerak utama keberhasilan 

proses pembelajaran. Teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, melainkan 

juga menjadi pondasi dalam transformasi ekosistem pembelajaran yang 

mengintegrasikan moda daring dan luring secara sinergis. Peran teknologi 

dalam pembelajaran hybrid dapat dijelaskan ke dalam enam aspek utama 

berikut: 

 

1. Platform Pembelajaran yang Digunakan 

b. LMS (Learning Management System) yang terintegrasi dengan Menara 

UNISMA digunakan sebagai pusat kegiatan daring: pengunggahan 

materi, aktivitas pembelajaran, forum diskusi, tugas, kuis, dan pelaporan 

nilai. 

c. Platform Video Conference seperti Zoom, Google Meet, Microsoft Teams 

digunakan untuk pertemuan sinkron yang melibatkan mahasiswa luring 

dan daring dalam waktu bersamaan. 

d. AI Tools seperti Chat GPT, Grammarly, Quillbolt, Canva Magic Write 

dimanfaatkan untuk: Asisten penulisan akademik; Pembuatan soal dan 

umpan balik otomatis; Peningkatan kualitas bahan ajar; Penyusunan 

rubrik atau evaluasi. 

e. Teknologi Kolaboratif seperti Google Docs, Padlet, Miro, Jamboard 

mendukung aktivitas kolaborasi proyek dan brainstorming daring. 

Contoh Implementasi: Dosen mengintegrasikan LMS Menara untuk 

unggah materi, lalu melakukan luring daring via Zoom, dan mahasiswa 

mengerjakan tugas proyek kolaboratif melalui Google Docs. 
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2. Teknologi untuk Media Pembelajaran 

Teknologi ini berperan untuk menyampaikan konten secara interaktif, 

multimodal, dan kontekstual. Contoh Teknologi: 

a. Canva/Visme/Piktochart: Untuk membuat infografis dan poster ajar. 

b. Powtoon/Vyond/Animaker: Untuk membuat animasi edukatif. 

c. Edpuzzle/YouTube Studio: Untuk video interaktif disertai kuis atau 

checkpoint pemahaman. 

d. SCORM & HTML5 Packages: Digunakan untuk konten interaktif dalam 

LMS. Contoh Implementasi: Dosen mengunggah video interaktif berbasis 

Edpuzzle yang memungkinkan mahasiswa menjawab pertanyaan selama 

menonton. 

 

3. Teknologi untuk Asesmen Pembelajaran 

Teknologi untuk Asesmen Pembelajaran Mendukung asesmen formatif 

dan sumatif yang fleksibel, adil, dan terdokumentasi. Contoh Teknologi: 

a. Quizizz, Kahoot, Google Forms, LMS Quizzes: Untuk kuis daring dan 

latihan mandiri. 

b. Rubric Generators (QuickRubric, Rubistar): Untuk penilaian proyek. 

c. Turnitin, Grammarly, Copyleaks: Untuk pengecekan orisinalitas tugas 

dan penulisan akademik. 

d. LMS Menara: Digunakan untuk mengelola asesmen berkelanjutan dan 

akumulasi nilai. Contoh Implementasi: Ujian akhir berbasis proyek 

dikumpulkan melalui LMS, dinilai dengan rubrik digital yang transparan. 

 

4. Teknologi untuk Pembuatan Bahan Ajar/Sumber Ajar 

Teknologi untuk Pembuatan Bahan Ajar/Sumber Ajar berperan dalam 

membantu dosen menyusun konten adaptif dan menarik yang sesuai 

dengan gaya belajar mahasiswa. Contoh Teknologi: 

a. Microsoft PowerPoint, Prezi, Canva Presentation: Untuk membuat 

presentasi visual. 

b. Screencast-O-Matic, OBS Studio, Camtasia: Untuk merekam penjelasan 

dosen. 

c. AI Tools (ChatGPT, Notion AI): Untuk menyusun struktur modul atau 

materi ajar. 

d. Book Creator, Google Sites: Untuk menyusun e-modul atau web berbasis 

materi kuliah. Contoh Implementasi: Dosen merekam video pembelajaran 

menggunakan OBS Studio dan menyusunnya ke dalam modul interaktif 

via Book Creator. 

 

5. Teknologi untuk Video Conference (Sinkron Langsung dan Maya) 

Teknologi untuk Video Conference berperan dalam memfasilitasi 

pertemuan waktu nyata antara dosen dan mahasiswa (baik luring maupun 

daring) untuk diskusi, tanya jawab, presentasi, dll. Platform Umum yang 

biasa digunakan seperti: Zoom; Google Meet; atau Microsoft Teams. 

Perangkat Pendukung yang diperlukan dalam teknologi video conference 

adalah: Kamera wide-angle, speaker/mikrofon berkualitas, koneksi internet 

stabil, proyektor/layar monitor. Contoh Implementasi: Dalam satu sesi 
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hybrid learning, 50% mahasiswa hadir di kelas dan sisanya mengikuti via 

Zoom, dengan kamera dan speaker kelas mendukung interaksi dua arah. 

 

6. Teknologi untuk Pembelajaran Asinkron (Mandiri) 

Teknologi untuk Pembelajaran Asinkron berperan dalam memfasilitasi 

pembelajaran fleksibel yang bisa diakses kapan saja. Ciri-Ciri Asinkron: 

Mahasiswa belajar tanpa kehadiran langsung dosen; bisa berupa video, kuis 

mandiri, atau forum diskusi non-realtime. Jenis Teknologi: 

a. LMS Menara UNISMA (https://lms.unisma.online/dashboard) – sebagai 

tempat penyimpanan dan akses seluruh materi. 

b. YouTube/Google Drive/Podcast – untuk akses video pembelajaran atau 

audio kuliah. 

c. Padlet, Wakelet, Trello – untuk portofolio digital dan refleksi belajar. 

Contoh Implementasi: Mahasiswa mengakses topik minggu ke-3 melalui 

video YouTube yang telah disematkan di LMS dan mengerjakan kuis 

mandiri dengan Google Forms. 

Peran teknologi dalam pembelajaran hybrid bukan sekadar alat bantu, 

melainkan komponen integral dalam mendesain pembelajaran yang 

fleksibel, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Dosen perlu 

dibekali kompetensi literasi digital agar mampu mengoptimalkan teknologi 

dalam setiap aspek: penyampaian materi, asesmen, interaksi, dan 

pengelolaan kelas. Mahasiswa pun dituntut adaptif untuk menggunakan 

teknologi sebagai sarana belajar mandiri, kolaboratif, dan reflektif. 

 

 

  

https://lms.unisma.online/dashboard


 

29 
 

BAB IV  

MONITORING, EVALUASI, DAN TINDAK LANJUT PERBAIKAN 

 

A. Mekanisme Monitoring Pelaksanaan Hybrid Learning 

Mekanisme monitoring pelaksanaan perkuliahan hybrid dilakukan oleh 

Badan Penjaminan Mutu dan Kepengawasan (BPMK) UNISMA bersama 

dengan Unit Penjaminan Mutu Fakultas (UPM) serta Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) sebanyak 2 kali dalam 1 semester yakni pada: 

1. Ujian Tengah Semester 

Monitoring yang pertama dilakukan setelah ujian tengah semester 

selesai dilaksanakan. Hasil dari monitoring ini akan digunakan sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

paruh kedua semester berjalan. 

2. Ujian Akhir Semester 

Monitoring kedua dilakukan setelah pelaksanaan ujian akhir semester. 

Hasil dari monitoring ini digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di semester berikutnya. 

 

B. Ketentuan Evaluasi 

Dalam rangka memastikan efektivitas dan mutu penyelenggaraan 

hybrid learning, diperlukan proses evaluasi menyeluruh, sistematis, dan 

berkelanjutan secara berkala. Evaluasi bukan hanya sebagai proses 

penilaian, tetapi juga bagian penting dari siklus penjaminan mutu 

pendidikan yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan, mengidentifikasi 

kendala, serta merumuskan perbaikan dalam praktik pembelajaran melalui 

hybrid learning. Beberapa ketentuan dan tahapan dalam melakukan 

evaluasi pelaksanaan hybrid learning sebagai berikut: 

1. Evaluasi dilakukan secara berkala 1 semester sekali melalui rapat 

evaluasi perkuliahan bersama seluruh dosen program studi.  

2. Evaluator adalah gugus penjaminan mutu program studi (GPM) dan unit 

penjaminan mutu fakultas (UPM).  

3. GPM dan UPM melakukan evaluasi penyelenggaraan hybrid learning 

berdasarkan learning management system (LMS) dosen program studi. 

4. GPM dan UPM menerima masukan dari dosen program studi terkait 

kendala penyelenggaraan hybrid learning. 

5. GPM dan UPM menyusun laporan hasil evaluasi penyelenggaraan hybrid 

learning diberikan kepada pimpinan fakultas dan ketua program studi 

disertai tembusan pada LP2RP Unisma. 

6. Pimpinan fakultas dan ketua program studi menyusun strategi tindak 

lanjut dan perbaikan penyelenggaraan hybrid learning. 

7. LP2RP melakukan perbaikan melalui upgrading pengembangan konten 

dan inovasi penyelenggaraan hybrid learning. 

 

C. Instrumen Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Hybrid  

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran hybrid dilaksanakan dengan 

menggunakan indikator penilaian yang diterapkan dalam pelaksanaan 
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monitoring evaluasi. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran hybrid mengikuti 

indikator penilaian e-learning dengan menggunakan instrumen penilaian 

sebagai berikut: 

1. Tersedianya dokumen RPS mata kuliah di sistem e-learning. 

2. Adanya deskripsi dan CPMK pada bagian identitas mata kuliah. 

3. Kesesuaian topik pembelajaran e-learning dengan RPS dalam satu 

semester. 

4. Adanya kegiatan aktif dan kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran 

minimal sebanyak 75% 

5. Terdapat referensi hasil penelitian dosen, Abdimas dosen, buku dosen, 

dll yang ditautkan pada RPS mata kuliah dan sumber belajar 

mahasiswa. 

6. Terdapat penilaian pada grades dalam satu semester 

7. Ada dokumen (PPT/Word/PDF/Video) dalam proses pembelajaran 

8. Ada dokumen video/audio/podcast hasil karya dosen atau youtube 

dalam proses pembelajaran 

9. Memiliki minimal 3 aktivitas pembelajaran dalam setiap pertemuan 

perkuliahan, misalnya: penyampaian materi, diskusi, dan penugasan. 

10. Ada bukti dokumen perkuliahan yang dilakukan melalui video 

conference (Zoom, G-Meet, dsb) berupa tangkap layar proses perkuliahan 

11. Memiliki minimal 2 tugas yang diberikan dengan memanfaatkan 

dan/atau tidak memanfaatkan teknologi digital dalam 1 semester yang 

tidak termasuk UTS dan UAS. 

12. Ketersediaan sarana prasarana termasuk jaringan internet serta LMS 

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran hybrid. 

Selanjutnya dilakukan survey kepuasan mahasiswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran hybrid. Survey kepuasan dilakukan untuk 

menjamin mutu dan kualitas pembelajaran hybrid. Survey kepuasan 

bertujuan untuk memberikan masukan terhadap kualitas pembelajaran 

hybrid yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu penting 

untuk mengadakan survey kepuasan dosen dan mahasiswa. Survey 

kepuasan terhadap pelaksanaan pembelajaran hybrid dilaksanakan 

sebanyak minimal 1 kali dalam 1 semester yakni pada Ujian Akhir Semester, 

hasil survey digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di semester berikutnya. 

 

D. Tindak Lanjut dan Perbaikan 

Tindak lanjut dan langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan 

antara lain: 

1. Peningkatan Infrastruktur: Menyediakan koneksi internet yang stabil dan 

peralatan yang memadai. 

2. Pelatihan Dosen: Memberikan pelatihan kepada Dosen untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar dalam model hybrid. 

3. Modifikasi Metode Pembelajaran: Menyesuaikan metode pengajaran agar 

lebih interaktif dan menarik sesuai dengan karakteristik mata kuliah 

yang disajikan. 
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4. Peningkatan Dukungan Teknologi: Menggunakan Learning Management 

System (LMS) yang lebih efektif. 

5. Bimbingan dan Pendampingan: Menyediakan sesi bimbingan tambahan 

bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran hybrid. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

Demikian buku pedoman ini disusun sebagai pedoman untuk pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran hybrid di lingkungan Universitas Islam Malang. Buku 

pedoman ini diharapkan dapat memberikan gambaran prosedur pelaksanaan 

kegiatan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, hingga evaluasi. 

Pelaksanaan pembelajaran hybrid diharapkan mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran di era post pandemic. Karena perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang sangat cepat, berbagai aplikasi pendukung pembelajaran 

juga berkembang sangat pesat dan terus bermunculan dari waktu ke waktu. 

Oleh karena itu, harapannya pedoman ini bisa memberikan bekal dasar bagi 

para dosen yang baru mulai memanfaatkan sarana pendukung pembelajaran 

hybrid. 

Kami sebagai tim penyusun tentu menyadari banyak hal yang belum 

optimal pada pedoman ini. Oleh karena itu kami selalu terbuka terhadap 

masukan-masukan untuk penyempurnaan pedoman ini, baik dari sisi 

substansi, estetika, struktur penyajian, ataupun hal teknis lainnya. Saran dan 

masukan dari pembaca untuk perbaikan pedoman pembelajaran hybrid ini 

sangat kami perlukan. Harapannya, kami bisa selalu mengikuti perkembangan 

aplikasi dan perkembangan pembelajaran di era digital saat ini. 
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